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Abstract

Science learning in elementary schools still faces challenges in optimally developing students’
scientific literacy, one of which is caused by the predominance of traditional teaching methods
and the limited use of engaging learning media. This study aimed to determine the effectiveness
of the Jenga “Menara Balok” game-based learning media in improving students’ scientific literacy
on the digestive system topic. The study employed a quantitative approach with a quasi-
experimental design involving an experimental group and a control group. Data were collected
through tests and observations and analyzed using quantitative statistical techniques. The results
showed that the experimental group achieved a higher improvement in scientific literacy skills
than the control group, as supported by the N-gain and effect size analyses. These findings
indicate that the Jenga “Menara Balok” learning media is effective in enhancing students’ scientific
literacy. Therefore, game-based learning media can serve as an innovative alternative for science
instruction in elementary schools.
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Abstrak

Pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan
literasi sains siswa secara optimal, salah satunya disebabkan oleh pembelajaran yang masih
tradisional dan keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik perhatian
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Jenga “Menara
Balok” berbasis permainan dalam meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem
pencernaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen
semu yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan literasi
sains yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, didukung oleh hasil analisis N-gain dan effect
size. Temuan ini menunjukkan bahwa media Jenga “Menara Balok” efektif dalam meningkatkan
literasi sains siswa. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis permainan dapat menjadi
alternatif inovatif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata kunci: literasi sains, media pembelajaran, jenga, sekolah dasar

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume xx Nomor xx Tahun 20xx E-ISSN: 2808-2621

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan salah satu kemampuan esensial yang harus dimiliki
oleh siswa pada era abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya mencakup pemahaman
terhadap konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari serta berpikir kritis terhadap informasi yang diterima. Filjinan dkk.
(2022) menyatakan bahwa literasi sains menjadi keterampilan penting agar siswa
mampu memahami dan merespons berbagai fenomena ilmiah secara rasional. Lebih
lanjut, literasi sains juga mencakup keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
komunikasi ilmiah, serta pengambilan keputusan berbasis bukti. National Science
Teacher Association mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan terintegrasi yang
melibatkan identifikasi masalah, pengambilan keputusan, dan penjelasan fenomena
berdasarkan bukti ilmiah (Toharudin dkk., 2011 dalam Situmorang, 2016). Sejalan
dengan itu, National Science Education Standards menegaskan bahwa literasi sains
mencakup pemahaman konsep dan proses sains agar peserta didik mampu
berpartisipasi aktif dalam masyarakat modern (Jenice & Downey, 2013 dalam
Situmorang, 2016).

Pendidikan sains di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk
kemampuan berpikir ilmiah sejak dini. Pembelajaran sains tidak hanya berfokus pada
penguasaan fakta, tetapi juga pada proses berpikir kritis dan sistematis terhadap
fenomena di lingkungan sekitar. Programme for International Student Assessment
(PISA) mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk menjelaskan fenomena
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah (OECD, 2016). Dengan demikian, literasi sains sangat berkaitan
dengan keterampilan abad ke-21 yang menuntut siswa mampu berkomunikasi,
berkolaborasi, serta beradaptasi dengan perkembangan sosial dan teknologi (Tang,
2015 dalam Situmorang, 2016).

Literasi sains memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan kehidupan modern yang semakin kompleks. Utamirohmahsari (2024)
menjelaskan bahwa literasi sains berperan dalam membekali siswa dengan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta pendekatan berbasis STEM
yang aplikatif. Selain itu, literasi sains juga mendukung kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan berbasis bukti serta berpartisipasi aktif dalam berbagai isu sosial
dan teknologi (Rahayu, 2017 dalam Utamirohmahsari, 2024). Dengan demikian, literasi
sains tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap kritis,
etis, dan bertanggung jawab.

Namun demikian, kondisi empiris menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Rahmadani dkk. (2022)
mengungkapkan bahwa sebanyak 66% siswa berada pada kategori literasi sains rendah
dan hanya 34% pada kategori sedang, tanpa adanya siswa pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menjelaskan fenomena ilmiah, merancang penyelidikan, serta menafsirkan data.
Temuan ini sejalan dengan hasil PISA 2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada
pada peringkat 71 dari 79 negara dengan skor rata-rata 396, jauh di bawah rata-rata
OECD yaitu 489 (OECD, 2019). Data tersebut menegaskan bahwa kemampuan literasi
sains siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan.

Rendahnya literasi sains ini tidak terlepas dari praktik pembelajaran yang masih
bersifat tradisional. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan berfokus pada
hafalan, sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis
dan aktif. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri Karangtanjung pada
bulan September 2025, ditemukan bahwa siswa cenderung pasif dalam pembelajaran
IPA dan mengalami kesulitan memahami konsep karena pembelajaran kurang
melibatkan aktivitas interaktif. Kondisi ini sejalan dengan temuan Qurrotaini (2024) yang
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menyatakan bahwa rendahnya literasi siswa disebabkan oleh metode pembelajaran
yang kurang inovatif serta penggunaan media yang monoton. Siswa sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan media yang bersifat
visual, manipulatif, dan kontekstual. Sugiarti dan Handayani (2017) menyatakan bahwa
penggunaan media visual dan permainan interaktif dapat meningkatkan pemahaman
konsep serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan inovatif menjadi sangat penting
dalam mendukung proses pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran melalui pengembangan media pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media permainan
edukatif seperti Jenga atau menara balok. Octaviani dkk. (2023) menyatakan bahwa
media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman
konsep, serta keterampilan berpikir kritis. Media Jenga “Menara Balok” dikembangkan
dengan memadukan unsur permainan dan pembelajaran, di mana setiap balok berisi
pertanyaan atau informasi terkait materi sistem pencernaan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengembangan media permainan fisik yang dirancang khusus untuk
meningkatkan literasi sains siswa. Berbeda dengan media digital atau visual statis,
media ini mengintegrasikan aktivitas bermain, interaksi sosial, dan proses berpikir ilmiah
dalam satu kegiatan pembelajaran. Azizah dkk. (2022) menunjukkan bahwa media
permainan seperti Jenga “Menara Balok” mampu meningkatkan kemampuan kognitif
siswa secara signifikan melalui pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran
Jenga “Menara Balok” berbasis permainan dalam meningkatkan literasi sains siswa
pada materi sistem pencernaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
alternatif media pembelajaran yang inovatif, menarik, dan efektif untuk mendukung
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
efektivitas media pembelajaran Jenga “Menara Balok”. Desain penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu (quasi-experimental design) dengan melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran Jenga “Menara Balok”,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional tanpa media
tersebut. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar. Data penelitian
bersumber dari siswa sebagai subjek utama dan guru sebagai informan pendukung.
Jenis data yang digunakan meliputi data kuantitatif berupa hasil tes literasi sains serta
data kualitatif berupa hasil observasi keterlibatan siswa selama pembelajaran. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Tes berupa pretest dan
posttest digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains sebelum dan sesudah
perlakuan, sedangkan observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar
tes dan lembar observasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif
dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase hasil belajar siswa. Selain itu,
peningkatan kemampuan literasi sains dianalisis menggunakan N-gain dan effect size
untuk mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran.
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Tabel 1. Kategori N-Gain (Hake, 1998)

N-Gain Score Katergori
g>0.70 Tinggi

0.30<g=0.70 Sedang
g=<0.30 Rendah

(Sumber: Febrinita, 2022)

Tabel 2. Interpretasi Effect Size Cohen

Nilai d Kategori

0.2-0.5 Kecil

0.5-0.8 Sedang
20.8 Besar

(Sumber: Astiti, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 41 siswa kelas V sekolah dasar yang dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen terdiri dari 21 siswa dan 21 siswa dari
kelompok kontrol. Peneliti telah memodifikasi beberapa aspek dari literasi sains
mengacu aspek literasi sains menurut PISA tahun 2015. Keempat aspek literasi sains
yaitu konten, proses sains, konteks, dan sikap ilmiah (Eralita & Setiawan, 2022). Aspek
literasi sains yang ditambahkan yaitu indikator mengamati, mengklasifikasikan, dan
mengkomunikasikan pada bagian aspek proses sains. Hasil pada tabel 1. menunjukkan
nilai rata-rata yang diperoleh dari pengambilan nilai pretest dan posttest setelah
menggunakan media Jenga “Menara Balok”.

Tabel 3. Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar

Kelas Rata-Rata Nilai Pretest Rata-Rata Nilai Posttest
Eksperimen 46,9 80,7
Kontrol 45,6 59,1

Hasil penelitian yang diperoleh dari data tes menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai
rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 46,9 meningkat menjadi 80,7 pada
posttest, sedangkan pada kelas kontrol hanya meningkat dari 45,6 menjadi 59,1.
Perbedaan peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media Jenga “Menara Balok” lebih efektif dibandingkan pembelajaran tradisional.
Perolehan data ini selanjutnya diukur secara statistic melalui uji n-gain dan effect size.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Pretest dan Posttest

Uji Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest 46,9 45,6
Posttest 80,7 59,1
N-Gain 0,639 0,212
Klasifikasi Sedang Rendah
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Tabel 5. Hasil Effect Size Pretest dan Posttest

Perhitungan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 80,7 59,1
Standar Deviasi 8,5 9.4
Effect Size 2,42
Kategori Besar

Efektivitas media diperkuat dengan hasil analisis N-Gain yang menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,639 dengan kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 0,212 dengan kategori rendah. Nilai N-Gain
(Hake) digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa, di mana kategori
sedang hingga tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan cukup efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, hasil perhitungan effect size sebesar
2,42 termasuk dalam kategori besar. Kategori perhitungan Cohen’s, effect size di atas
0,8 menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap variabel yang diteliti. Dengan demikian,
media Jenga “Menara Balok” memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Efektivitas media pembelajaran Jenga “Menara Balok” tidak hanya dilihat dari
haril perolehan nilai, tetapi juga melalui observasi selama tindakan penelitian. Hasil
observasi kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat melalui tabel 4.

Tabel 6. Rata-Rata Kemampuan Literasi Sais

Aspek Pengamatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pra Pasca Pra Pasca

1 Konten/Isi 58% 92% 58% 79%
2 Proses Sains

Mengamati 69% 94% 56% 75%

Mengklasifikasikan 56% 88% 63% 81%

Mengkomunikasikan 56% 94% 63% 81%

3 Konteks 63% 88% 58% 79%

4  Sikap limiah 63% 88% 54% 75%

Rata- Rata 61% 91% 59% 78%

Jika ditinjau dari hasil observasi, peningkatan literasi sains siswa pada kelas
eksperimen juga terlihat lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata
kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen meningkat dari 61% menjadi 91%,
sedangkan pada kelas kontrol hanya meningkat dari 59% menjadi 78%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa media Jenga tidak hanya berdampak pada hasil tes, tetapi juga
pada kemampuan literasi sains secara menyeluruh yang meliputi aspek konten, proses
sains, konteks, dan sikap ilmiah.

Pada aspek proses sains, peningkatan tertinggi terjadi pada indikator mengamati
dan mengkomunikasikan. Hal ini menunjukkan bahwa media Jenga “Menara Balok”
mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Peningkatan
kemampuan mengamati terlihat saat siswa mampu mengidentifikasi organ dan fungsi
sistem pencernaan dengan lebih tepat, sedangkan peningkatan kemampuan
mengkomunikasikan tampak ketika siswa dapat menjelaskan hasil diskusi dan
menjawab pertanyaan dengan lebih percaya diri. Selain itu, aspek sikap ilmiah juga
mengalami peningkatan yang ditunjukkan melalui rasa ingin tahu, kerja sama, dan
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tanggung jawab siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini
penting karena literasi sains tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan psikomotorik. Eralita dan Setiawan (2022) menyatakan bahwa literasi sains
meliputi kemampuan memahami konsep, melakukan proses ilmiah, serta menunjukkan
sikap ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis permainan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan interaktif. Melalui permainan Jenga “Menara Balok”, siswa belajar sambil bermain
dengan cara mengambil balok secara bergantian dan menjawab pertanyaan serta
melakukan aksi yang terdapat pada kartu permainan. Kegiatan ini mendorong siswa
untuk aktif berdiskusi, bekerja sama, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ali (2025) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta memberikan
umpan balik langsung yang membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Selain itu, media interaktif juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Peningkatan kemampuan literasi sains pra dan pasca penelitian kemudian diuji
secara statistic melalui uji n-gain dan effect size.

Tabel 7. Hasil N-Gain Kemampuan Literasi Sains

Uji Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N-Gain 0,751 0,481
Klasifikasi Tinggi Sedang

Tabel 8. Hasil Effect Size Kemampuan Literasi Sains

Perhitungan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 6,00 417
Standar Deviasi 0,89 1,72
Effect Size 1,33
Kategori Besar

Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,751
dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,481 dengan kategori sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains pada kelas eksperimen lebih
efektif. Uji N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar, di mana nilai
tinggi menunjukkan keberhasilan pembelajaran yang optimal (Fuadi, 2025). Selain itu,
hasil perhitungan effect size menunjukkan nilai sebesar 1,33 yang termasuk kategori
besar. Klasifikasi effect size menurut Cohen menunjukkan bahwa nilai effect size di atas
0,8 menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap variabel yang diteliti (Rifaldi, 2021). Hal
ini mengindikasikan bahwa media Jenga “Menara Balok” memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa. Oleh karena itu, penggunaan media
berbasis permainan seperti Jenga “Menara Balok” perlu dikembangkan dan diterapkan
secara lebih luas dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA di sekolah
dasar, sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan,
dan bermakna.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran Jenga “Menara Balok”
berbasis permainan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
sekolah dasar pada materi sistem pencernaan. Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh
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hasil tes kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, didukung oleh
nilai N-Gain yang lebih tinggi dan effect size kategori besar. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan pada aspek literasi sains yang meliputi konten,
proses sains, konteks, dan sikap ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa media Jenga
“Menara Balok” berbasis permainan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa melalui kegiatan belajar yang aktif,
interaktif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, media ini layak digunakan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar serta dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi
dan jenjang pendidikan yang berbeda.
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